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ABSTRAK 

Jafrino Waldi, 2026. “Hubungan Daya Ledak Otot Tungkai dan Kecepatan 

terhadap Kemampuan Dribbling Pemain Sepakbola SSB Porsil 

Junior U17 Kabupaten Pesisir Selatan”. 
Masalah dalam penelitian ini adalah menurunnya prestasi pada pemain 

sepakbola SSB Porsil Junior U17 Kabupaten Pesisir Selatan. Salah satu diduga 

kurangnya kemampuan dribbling. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

hubungan daya ledak otot tungkai dan kecepatan terhadap kemampuan dribbling 

pemain sepakbola SSB Porsil Junior U17 Kabupaten Pesisir Selatan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain 

korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemain Sepakbola SSB 

Porsil Junior U17 Kabupaten Pesisir Selatan yang berjumlah 30 orang. Sampel di 

ambil menggunakan teknik total sampling sebanyak 30 orang. Intrumen yang 

digunakan berupa tes standing broad jump untuk mengukur daya ledak otot 

tungkai, tes lari sprint 30 meter untuk mengukur kecepatan, dan menggiring bola 

secara zig-zag untuk mengukur kemampuan dribbling. Analisis data 

menggunakan teknik korelasi sederhana (pearson product moment) dan korelasi 

ganda (uji F). 

Hasil analisis data menggunakan bahwa: (1) terdapat hubungan yang 

signifikan anatara daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan dribbling dengan 

nilai koefisien sebesar -0,516, yang termasuk dalam kategori hubungan sedang, 

serta nilai signifikansi < 0,004. (2) Terdapat hubungan yang signifikan antara 

kecepatan terhadap kemampuan dribbling dengan nilai koefisien sebesar 0,501, 

yang termasuk dalam kategori hubungan sedang, serta nilai signifikansi < 0,005. 

(3) terdapat hubungan yang signifikan antara daya ledak otot tungkai dan 

kecepatan terhadap kemampuan dribbling dengan nilai Fhitung 9,469 > Ftabel 

3,35 dengan signifikansi 5% (sig.) 0,001 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan anatara daya ledak otot tungkai dan kecepatan 

terhadap kemampuan dribbling pemain sepakbola SSB Porsil Junior U17 

Kabupaten Pesisir Selatan. 

 

Kata Kunci: Daya Ledak Otot Tungkai, Kecepatan, Kemampuan Dribbling 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga merupakan aktivitas yang sangat dekat dengan kehidupan 

manusia dan dapat dilakukan kapan saja serta di mana saja. Hal ini karena 

olahraga termasuk salah satu kebutuhan penting yang perlu dipenuhi oleh 

setiap individu. Dalam kehidupan modern, aktivitas olahraga tidak dapat 

dipisahkan dari manusia, baik dalam konteks pendidikan, kesehatan, rekreasi, 

maupun sebagai sarana pembinaan dan pencapaian prestasi. Olahraga perlu 

dilakukan secara teratur dan berkelanjutan karena berperan dalam 

meningkatkan kebugaran fisik serta menunjang kualitas kinerja dalam 

aktivitas sehari-hari. Seiring dengan pesatnya perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, berbagai aspek kehidupan manusia mengalami 

perubahan yang cepat, yang turut mendorong terjadinya globalisasi dan 

terbentuknya sistem pasar bebas (Ridwan, M., & Irawan R. 2018). 

Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan dalam UUD Republik Indonesia 

nomor 11 tahun 2022 Bab 1 pasal 1 tentang Sistem Keohlaragaan Nasional 

yang berbunyi “Keolahragaan Nasional adalah keolahragaan yang 

berdasarkan pancasila dan Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 

1945 yang berakar pada nilai-nilai keolahragaan, kebudayaan nasional 

indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perkembangan olahraga. “Di dalam 

Undang-Undang No 11 Tahun 2022 Tentang sistem keolahragaan nasional 

yang berbunyi  “Olahraga Prestasi adalah olahraga olahraga yang membina 

dan mengembangkan Olahragawan secara terencana, sistematis, terpadu, 



2 

 

 
 

berjenjang, dan berkelanjutan, melalui kompetensi untuk mencapai prestasi 

dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan”. 

Sepakbola moderen memiliki gaya permainan yang simpel dan cepat 

agar tidak menguras tenaga yang banyak dalam upaya menciptakan gol yang 

banyak. Menurut Emral (2020), Sepakbola merupakan olahraga yang sangat 

banyak digemari seluruh dunia. Sepakbola adalah olahraga dengan tempo 

permainan yang cepat, dan berlari ke gawang lawan dengan cepat dengan 

upaya memasukan bola ke gawang lawan.  

Sepakbola merupakan permainan tim yang setiap permainnya memiliki 

peran masing-masing. Diantaranya seperti bek, gelandang, penyerang dan 

penjaga gawang. Tugasnya tertera bersamaan menguasai teknik yang baik. 

Setiap atlet harus memahami dan menguasai teknik dasar sepakbola. 

Keterampilan dasar dari teknik gerak sepakbola terdiri dari berbagai cara 

seperti berlari, mengiring bola, mengoper dan menembak, itu termasuk 

kedalam keterampilan teknis (Bozkurt, 2020).  

Banerjee, M., & Bag, S. (2019) menjelaskan “permainan yang 

dilakukan oleh dua tim dimana tiap tim terdiri dari 11 pemain yang berada di 

dalam lapangan dan memiliki tujuan untuk mencetak angka ke gawang lawan 

lebih banyak dari pada kebobolan merupakan sepakbola”. Menurut Irfan, dkk, 

2018), teknik dasar dalam bermain sepakbola ada beberapa macam antara lain 

adalah: 1) Passing, 2) Dribbling, 3) Shooting, 4) Heading. Selain menguasai 

empat komponen dan teknik dasar permainan sepakbola tersebut, seorang 

pemain sepakbola juga harus melakukan latihan yang rutin, dan 
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berkesinambungan agar bisa mendapatkan cara bermain yang bagus. Selain 

latihan yang rutin, sifat rendah hati dari seorang pemain juga dapat menjadi 

salah satu faktor penunjang kesuksesan seorang pemain sepakbola, sifat yang 

tidak cepat puas akan selalu memotivasi pemain sepakbola agar tidak pernah 

berhenti untuk melatih kemampuannya. 

Kondisi fisik merupakan salah satu komponen utama dalam menunjang 

performa atlet sepak bola. Menurut Sajoto (2015), komponen kondisi fisik 

yang penting dalam sepak bola meliputi: kekuatan, daya tahan, kecepatan, 

kelincahan, fleksibilitas, dan koordinasi. Setiap elemen tersebut memiliki 

peran tersendiri. Misalnya, kecepatan dibutuhkan saat sprint mengejar bola, 

sedangkan daya tahan sangat dibutuhkan untuk mempertahankan performa 

selama 2x45 menit permainan. Oleh karena itu, pengembangan kondisi fisik 

harus menjadi bagian utama dalam program latihan pemain sepak bola, 

dengan mempertimbangkan usia, posisi bermain, dan tingkat kompetisi.  

Selain kondisi fisik yang bagus dalam permainan sepakbola, Asupan 

gizi memiliki peran penting dalam menunjang performa atlet sepak bola, 

karena olahraga ini menuntut kombinasi antara kekuatan, daya tahan, 

kecepatan, dan konsentrasi selama pertandingan yang berlangsung 90 menit 

atau lebih. Menurut Maughan et al. (2018), atlet sepak bola memerlukan 

keseimbangan gizi makro dan mikro untuk mendukung fungsi otot, 

metabolisme energi, serta pemulihan pasca pertandingan. Nutrisi yang 

optimal sebelum, selama, dan setelah bermain dapat meningkatkan performa 

fisik dan mencegah kelelahan dini. Burke, L.M., dan Hawley, J.A. (2018) 
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menyatakan bahwa karbohidrat merupakan sumber energi utama dalam 

olahraga intensitas tinggi seperti sepak bola. Selain karbohidrat, protein juga 

penting untuk regenerasi otot dan pemulihan. Jadi, asupan gizi sangat 

berperan penting terhadap kondisi fisik seorang atlet, salah satunya olahraga 

sepakbola. 

Adupun faktor penunjang dalam meningkatkan latihan teknik dan 

kondisi fisik yang baik dalam bermain sepakbola seperti sarana dan 

prasarana. Sarana dan prasarana sangat memengaruhi proses pembinaan 

olahraga usia dini. Kurangnya fasilitas yang sesuai standar dapat menghambat 

pengembangan teknik dasar dan taktik pemain sepak bola. Sarana dan 

prasarana adalah salah satu komponen penting dalam menunjang kelancaran 

dan kualitas suatu kegiatan olahraga, termasuk permainan sepak bola. 

Menurut Sukintaka (2016), sarana merupakan segala bentuk alat yang 

digunakan secara langsung dalam aktivitas olahraga, seperti bola, sepatu, 

pelindung kaki (shin guard), dan gawang. Sementara itu, prasarana adalah 

fasilitas pendukung yang lebih bersifat tetap, seperti lapangan sepak bola, 

tribun penonton, ruang ganti, dan tempat latihan. Maka dari itu, sarana dan 

prasarana yang memadai akan berdampak langsung terhadap peningkatan 

performa dan motivasi atlet agar dapat mencapai suatu prestasi yang 

diinginkan. 

Untuk mengembangkan potensi pemain, pelatih juga memiliki peran 

yang sangat penting dalam pengembangan performa pemain dan tim dalam 

olahraga sepak bola. Menurut Sukadiyanto (2015) Pelatih memiliki tanggung 
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jawab tidak hanya dalam menyusun program latihan, tetapi juga dalam 

membentuk karakter dan mental pemain. Dalam sepak bola, pelatih berperan 

sebagai pengarah, pembimbing, dan motivator bagi para pemain agar 

mencapai performa maksimal.  

Dalam meningkatkan kemampuan pemain tidak hanya dukungan dari 

pelatih saja,  dukungan  keluarga juga berperan penting untuk menumbuhkan 

semangat dan percaya diri. Menurut Harwood & Knight (2015), dukungan 

orang tua dalam bentuk dorongan, perhatian, dan keterlibatan dalam kegiatan 

anak-anaknya di bidang olahraga sangat berpengaruh terhadap performa dan 

kepuasan atlet muda. Mereka menemukan bahwa atlet yang mendapatkan 

dukungan positif dari keluarganya cenderung memiliki motivasi intrinsik 

yang lebih kuat dan cenderung lebih tahan terhadap tekanan kompetisi. Jadi, 

dukungan keluarga sangat penting dalam perkembangan prestasi dan motivasi 

pemain sepak bola, terutama pada usia dini dan remaja karena dapat 

membentuk kepercayaan diri, disiplin, dan semangat bermain seorang atlet. 

SSB Porsil Junior adalah salah satu SSB yang ada di Kabupaten Pesisir 

Selatan yang sudah melakukan proses latihan yang terencana serta memiliki 

program  latihan yang telah direncanakan. Jadwal latihan SSB Porsil Junior 

U17 dilakukan 3 kali dalam seminggu yang mana jadwal latihannya yaitu 

pada hari selasa jam 16.00-18.10 WIB, hari kamis jam 16.00-18.10 WIB, dan 

hari sabtu jam 16.00-18.10 WIB. Dilapangan Simpang Lagan, Nagari 

Punggasan Utara, Kecamatan Linggo Sari Baganti, Kabupaten Pesisisr 

Selatan. Kegiatan latihan diawali dengan berdo’a sebelum memulai aktivitas 
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latihan, kemudian melakukan kegiatan pemanasan (warming up), setelah itu 

dilanjutkan dengan kegiatan inti latihan, melakukan pendinginan (cooling 

down), dan yang terakhir melakukan evaluasi.  

SSB Porsil Junior merupakan salah satu SSB yang sudah berdiri sejak 

tahun 2017 hingga sampai saat sekarang ini masih aktif melakukan program 

latihan sampai saat sekarang ini. SSB Porsil Junior juga termasuk SSB yang 

sangat disegani di Kabupaten Pesisir Selatan, hal ini terbukti dengan sederet 

prestasi Porsil junior yaitu sebagai berikut: 

Tabel 1. Prestasi Pemain SSB Porsil Junior FC 

No Tahun Prestasi 

1 2018 Juara 1 PPLGM CUP III 

2 2019 Juara 2 PUNGGASAN CUP II 

3 2020 Juara 2 PPLGM CUP IV 

4 2021 Semi final POLJA CUP III 

5 2022 Semi final CUPAK CUP IV 

6 2023 Semi final PORSIL CUP III 

7 2024 Babak 16 besar POLJA CUP IV 

8 2025 Babak 16 besar PASAR BUKIT CUP III 

      Sumber: Sekretaris SSB Porsil Junior 

Dari beberapa informasi yang peneliti dapatkan ternyata SSB porsil 

Junior telah mengalami penurunan prestasi dari tahun ke tahun. Berdasarkan 

dari hasil wawancara dengan Jafrizal, S.Pd.,Gr selaku pelatih kepala SSB 

Porsil Junior tanggal 24 Mei 2025 bahwa kekurangan pada kemampuan 

dribbling pemain mempengaruhi tempo dan kualitas pemain. Diduga apabila 

permasalahan ini terus berkelanjutan dikhawatirkan prestasi sepakbola 

pemain SSB Porsil Junior akan sulit diraih, sebab apabila pemain tidak 

didukung oleh unsur daya ledak otot tungkai dan kecepatan yang baik diduga 
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mempengaruhi kemampuan dribbling pemain. Artinya, pemain SSB Porsil 

Junior tidak dapat bermain bola secara baik dan mempengaruhi pencapaian 

prestasi. Oleh karena itu peneliti berkeinginan untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut untuk mengetahui daya ledak otot tungkai dan kecepatan yang 

berperan penting ketika melakukan dribbling.  

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasikan factor-faktor yang mempengaruhi pencapaian prestasi 

pemain adalah sebagai berikut: 

1. Teknik dasar 

2. Kondisi fisik 

3. Asupan gizi 

4. Sarana dan prasarana 

5. Pelatih 

6. Keluarga 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas banyak 

yang dapat ditemui dan menjadi permasalahan bagi peniliti untuk bisa di teliti 

lebih dalam, diantaranya sebagai berikut:  

1. Daya ledak otot tungkai pemain SSB Porsil Junior U17 

2. Kecepatan pemain SSB Porsil Junior U17 

3. Kemampuan Dribbling pemain SSB Porsil Junior U17 
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D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam peniliti ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana hubungan dari daya ledak otot tungkai dengan kemampuan 

dribbling? 

2. Bagaimana hubungan dari kecepatan dengan kemampuan dribbling? 

3. Bagaimana hubungan dari daya ledak otot tungkai dan kecepatan secara 

bersama-sama dengan kemampuan dribbling?  

E. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui hubungan dari daya ledak otot tungkai dengan 

kemampuan dribbling. 

2. Untuk mengetahui hubungan dari kecepatan dengan kemampuan 

dribbling. 

3. Untuk mengetahui hubungan dari daya ledak otot tungkai dan kecepatan 

secara bersama-sama dengan kemampuan dribbling. 

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang didapatkan setelah melakukan penelitian hubungan 

latihan daya ledak otot tungkai dan latihan kecepatan terhadap keterampilan 

mendribbling pemain SSB Porsil Junior Kabupaten Pesisir Selatan, sebagai 

berikut:  

1. Bagi pemain penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam 

bermain sepakbola dan melatih penguasaan teknik-teknik tinggi bertujuan 
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agar pemain memiliki gerak yang lebih efesien dan efektif serta mencapai 

prestasi yang diinginkan.  

2. Bagi pelatih penelitian ini diharapkan dapat membantu untuk 

mendapatkan data perkembangan pemain.  

3. Bagi tim sepakbola lainnya penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

acuan dan perbandingan mengenai latihan daya ledak otot tungkai dan 

kecepatan bermain sepakbola di Kabupaten Pesisir Selatan.  

4. Bagi peneliti, penelitian ini sebagai bagian dari persyaratan untuk 

memperoleh gelar serjana pendidikan di Jurusan Pendidikan Olahraga 

Fakultas Ilmu Keohlaragaan Universitas Negeri Padang. 

5. Untuk menambah bahan referensi di perpustakaan Fakultas Ilmu 

Keolahragaan dan Perpustakaan Universitas Negeri Padang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, 

kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Terdapat hubungan yang signifikan anatara daya ledak otot tungkai 

terhadap kemampuan dribbling pemain sepakbola SSB Porsil Junior U17 

Kabupaten Pesisir Salatan. Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan nilai 

koefisien sebesar -0,516, yang termasuk dalam kategori hubungan sedang, 

serta nilai signifikansi < 0,004. 

2. Terdapat hubungan yang signifikan anatara kecepatan terhadap kemampuan 

dribbling pemain sepakbola SSB Porsil Junior U17 Kabupaten Pesisir 

Salatan. Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan nilai koefisien sebesar 

0,501, yang termasuk dalam kategori hubungan sedang, serta nilai 

signifikansi < 0,005. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan anatara daya ledak otot tungkai 

terhadap kemampuan dribbling pemain sepakbola SSB Porsil Junior U17 

Kabupaten Pesisir Salatan. Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan nilai 

Fhitung 9,469 > Ftabel 3,35 dengan signifikansi 5% (sig.) 0,001 < 0,05. 
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B. Saran  

1. Penelitian selanjutnya dapat menambah variabel lain seperti kelincahan, 

koordinasi, atau keseimbangan untuk melihat faktor-faktor lain yang 

memengaruhi kemampuan dribbling. 

2. Disarankan menggunakan kelompok sampel yang berbeda, seperti 

kategori usia lain atau tingkat kompetisi berbeda, agar hasil penelitian 

lebih luas dan dapat dibandingkan. 

3. Penelitian berikutnya dapat menggunakan desain eksperimen dengan 

program latihan tertentu untuk melihat pengaruh langsung latihan daya 

ledak atau kecepatan terhadap kemampuan dribbling. 
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